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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia termasuk salah satu negara yang sedang maju, berdasarkan 

kemajuan Infrastruktur khususnya di bidang konstruksi yang semakin meningkat, 

disamping itu Indonesia termasuk kedalam kategori rawan terjadinya bencana alam,  

dampak bencana alam yaitu gempa yang besar menyebabkan banyak bangunan 

yang runtuh karena masih minim bangunan yang tahan gempa. Karena wilayah 

yang sering terjadi gempa diperlukan bahan konstruksi yang dapat mengurangi 

bobot bangunan ialah beton ringan. Beton adalah bahan material yang mempunyai 

keawetan karena itu beton memiliki kualitas yang lebih konsisten dan estimasi 

ketahanan gempa yang lebih tepat. Didalam campuran beton terdapat bahan 

pengikat seperti, semen, air dan pasir yang dicampur secara merata. Saat ini 

produksi beton paling sering digunakan untuk membuat struktur jalan seperti 

paving block. Sehingga beton dianggap mempunyai tingkat daya tahan dan 

ketahanan api yang sangat tinggi.  

Ada beberapa jenis beton yang sering digunakan dalam bangunan, namun 

jenis beton yang memiliki massa 2.000 kg/m3 merupakan lightweight concrete dan 

penggunaan beton ringan diperhitungkan karena bobotnya yang ringan sehingga 

mengurangi beban pada bangunan. Lightweight concrete (Aerated Concrete) 

termasuk solusi bahan yang dapat dibangun untuk rumah tinggal, bertingkat tinggi, 

atau bertingkat rendah, beton ringan (aerated concrete) merupakan alternatif 

pracetak yang dapat digunakan sebagai paving block,  barrier, box culvert  atau box 

saluran air yang mudah dicetak atau dipotong sesuai ukuran yang dibutuhkan. Ada 

beberapa bahan untuk mengurangi volume pada beton sehingga membuat beton 

menjadi lebih ringan yaitu foam. Foam berfungsi untuk meringankan volume pada 

beton. Untuk mengurangi massa jenis pada beton maka dibuatlah beton dengan  

campuran expanded polystyrene. Concrete dengan campuran EPS sering disebut 

expanded polystyrene concrete. Polystyrene diproduksi dengan bentuk manik-

manik bulat dalam cetakan, sehingga polystyrene ini menyerap lebih banyak air dan 
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sering digunakan dalam kehidupan sehari – hari (Yudith Abdullah, 2008). 

Penggunaan beton ringan sendiri memberikan keuntungan untuk daerah yang rawan 

gempa, dan juga sebagai struktur dengan konstruksi standar di daerah rawan gempa 

akan berat dan berdampak signifikan terhadap gempa yang bekerja pada bangunan 

tersebut. 

 Pada penelitian dipadukan bahan tambahan yaitu serat atau fiber. 

Keunggulan fiber dicampurkan dalam pembuatan beton ringan akan mengikat pada 

pengujian kuat tekan, kuat tarik belah, ketahanan terhadap efek penyusutan, 

ketahanan terhadap pecah atau fragmentasi, dan ketahanan terhadap pengelupasan 

akan meningkat. Jenis serat yang akan dipakai adalah Polypropylene mono fiber. 

Sehingga berdasarkan uraian di atas, akan membahas mengenai analisis sorptivity 

lightweight expanded concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tentang analisis sorptivity 

lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan polypropylene 

mono fiber, maka permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana analisis 

pengujian sorptivity pada lightweight concrete terhadap  polypropylene mono fiber 

dengan penambahan expanded polystyrene? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian tentang analisis 

sorptivity lightweight expanded polystyrene concrete dengan penambahan 

polypropylene mono fiber adalah memahami dan menganalisis penambahan 

polypropylene mono fiber dalam campuran beton terhadap sorptivity test. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup beberapa lingkup yang digunakan sebagai berikut :  

1. Expanded polystyrene yang dipakai pada penelitian ukuran 3 mm.  

2. Polypropylene mono fiber ukuran panjang 20 mm. 

3. Perbandingan 1:40 menggunakan foam agent jenis GF 1420. 

4. Semen jenis Ordinary Portland Cement yang dipakai. 
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5. Pre-foamed method digunakan untuk metode pembuatan foam concrete. 

6. Bekisting silinder diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk 9 benda uji. 

7. Pengujian beton segar berupa slump flow test dan setting time. 

8. Sifat fisik dan mekanik berupa massa jenis dan kuat tekan. 

9. Steam curing menggunakan oven dan container. 

10. Sifat fisik dan mekanik lightweight expanded polystyrene concrete  

11. Sorptivity test mengacu  pada ASTM C1585-13 (American Standard Testing 

and Material). 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Mengenai metode yang akan dilakukan pada penelitian analisis sorptivity 

expanded polystyrene concrete dengan penambahan polypropylene mono fiber 

terdapat dua cara, yaitu :  

1. Data primer  

Data yang langsung diperoleh dari sumber primer penelitian ini antara lain, 

sorptivity test tentang analisis pengaruh polypropylene mono fiber dalam 

campuran beton terhadap sorptivity test serta diskusi mengenai hasil yang 

didapat  dengan dosen pembimbing. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang telah diperoleh dari subjek penelitian 

dan tinjauan literatur secara tidak langsung. Data sekunder dari tinjauan 

literatur digunakan dalam penelitian ini sebagai referensi terkait diskusi. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Pada laporan tugas akhir terdapat sistematika penulisan megenai analisis 

sorptivity expanded polystyrene concrete dengan penambahan polypropylene mono 

fiber dijelaskan dalam lima bab, yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, hasil dan pembahasan, bab penututp, dan daftar pustaka. 
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BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep beton ringan dan foam concrete, bahan penyusun beton ringan, jenis 

expanded polystyrene, sifat fisik dan mekanik, sorptivity test, dan referensi 

terdahulu yang digunakan sebagai studi literatur bab ini. 

 

BAB 3 METODELOGI PENELITIAN 

Pada metodologi penelitian menjelaskan tentang alur penelitian yang akan 

dikerjakan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengolahan data dan analisa yang didapatkan dari pengujian sorptivity 

expanded polystyrene concrete dengan penambahan serat polypropylene mono 

fiber. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Kesimpulan dan saran termasuk dalam bab ini untuk memperbaiki penelitian 

selanjutnya. 
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